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Abstract 

This study evaluates the role of the Agrosolution program in improving oil palm production among 

farmer groups at KUD Kumbang Jaya, Sidomakmur Village, Banyuasin Regency. The study is 

based on field findings indicating low productivity in smallholder plantations, caused by limited 

access to quality agricultural inputs, delayed technology adoption, and insufficient continuous 

technical assistance. As a strategic solution, the Agrosolution program initiated by PT Pupuk 

Indonesia applies an integrated ecosystem approach, including technical assistance, provision of 

superior inputs, access to financing, and market assurance. This research employs a descriptive 

quantitative design involving 94 oil palm farmers selected through purposive sampling. 

Comparative analysis is used to assess the increase in production after farmers adopt the 

Agrosolution scheme. Primary data were collected through observation and questionnaires, then 

analyzed using multiple linear regression to examine both partial and simultaneous effects of the 

variables. The results show a significant increase in oil palm production of 33% after participation 

in the Agrosolution program. The program intervention has a statistically significant effect on 

production improvement. Specifically, technical assistance and fertilization technology are the main 

contributing variables with significant influence, while the role of the offtaker shows a positive 

trend but is not statistically dominant. The R² value indicates that 47% of the variation in farmers’ 

production can be explained by the variables in the model. Overall, the program is proven to be 

effective in enhancing the productivity and capacity of smallholder oil palm farmers. 

Keywords: Agrosolution Program, production, oil palm, farmer groups, cooperative. 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengevaluasi peran program Agrosolution dalam peningkatan hasil produksi kelapa 

sawit pada kelompok tani di KUD Kumbang Jaya, Desa Sidomakmur, Kabupaten Banyuasin. Studi 

ini diangkat dari hasil lapangan yang dimana rendahnya hasil panen kebun rakyat yang dipicu oleh 

hambatan akses terhadap sarana produksi berkualitas, keterlambatan adopsi teknologi, serta 

minimnya bimbingan teknis yang kontinu. Sebagai solusi strategis, program Agrosolution dari PT 

Pupuk Indonesia hadir dengan pendekatan ekosistem yang mengintegrasikan pendampingan teknis, 

penyediaan input pertanian unggul, kemudahan pembiayaan, hingga jaminan pemasaran. Secara 
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metodologis, penelitian ini menerapkan desain kuantitatif deskriptif terhadap 94 petani kelapa sawit 

yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis komparatif digunakan untuk melihat 

tingkat kenaikan produksi yang nyata bagi petani setelah mengadopsi skema Agrosolution. Data 

primer yang dihimpun melalui observasi dan kuesioner diolah menggunakan model regresi linier 

berganda guna menguji pengaruh variabel secara parsial maupun simultan. Temuan penelitian 

menegaskan bahwa terdapat peningkatan produksi kelapa sawit yang signifikan setelah petani 

mengikuti Program Agrosolution sebesar 33%. Intervensi Program Agrosolution berdampak 

signifikan terhadap peningkatan produksi. Secara spesifik, variabel pendampingan teknis dan 

teknologi pemupukan menjadi kontributor utama yang berpengaruh nyata, sementara peran offtaker 

menunjukkan tren positif meskipun secara statistik belum mencapai level signifikansi yang 

dominan. Nilai R
2
 menunjukkan bahwa kombinasi variabel dalam model mampu menjelaskan 47% 

variasi produksi petani. Hasil ini membuktikan bahwa program tersebut merupakan instrumen yang 

efektif dalam memperkuat kemandirian dan kapasitas produksi petani kelapa sawit rakyat di 

wilayah tersebut. 

 

Kata kunci: Program Agrosolution, produksi, kelapa sawit, kelompok tani, KUD. 

Pendahuluan 

Sektor pertanian tetap menjadi pilar 

krusial dalam struktur ekonomi Indonesia, 

terutama dalam menjaga ketahanan pangan 

dan stabilitas devisa melalui komoditas 

perkebunan. Di tengah dinamika pasar global 

tahun 2025, kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) semakin mengukuhkan posisinya 

sebagai komoditas strategis nasional. Urgensi 

komoditas ini tidak hanya terbatas pada 

ekspor produk mentah, tetapi juga telah 

bertransformasi menjadi tulang punggung 

industri energi terbarukan melalui penguatan 

kebijakan biodiesel yang semakin masif di 

awal tahun 2025 (Ismiasih & Afroda, 2023). 

Sebagai negara dengan julukan 

agraris, Indonesia diberkati dengan kekayaan 

alam yang sangat luas dan variatif. 

Karakteristik geografis ini menjadi modal 

utama bagi bangsa kita untuk memacu 

berbagai komoditas pertanian sebagai mesin 

penggerak ekonomi nasional. Di antara sekian 

banyak hasil bumi, kelapa sawit muncul 

sebagai salah satu komoditas perkebunan 

yang paling strategis. Perannya tidak sekadar 

sebagai produk ekspor, melainkan telah 

menjadi pilar penyokong devisa negara serta 

sumber penghidupan bagi jutaan masyarakat 

di berbagai pelosok daerah (Rosmegawati, 

2021). 

Sebagai pilar ekonomi, perkebunan 

kelapa sawit bukan sekadar komoditas, 

melainkan simbol revolusi pertanian yang 

memperluas lapangan kerja di Indonesia. 

Penanamannya tersebar luas di 22 provinsi, 

meski secara geografis Sumatera dan 

Kalimantan masih menjadi tulang punggung 

dengan penguasaan 90% lahan dan kontribusi 

95% terhadap total output CPO. Minyak 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) tetap 

menjadi komoditas unggulan karena efisiensi 

dan nilai manfaatnya yang beragam. Sektor 

industri umumnya mengandalkan dua produk 

utama dari tanaman ini: Crude Palm Oil 

(CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO). Saat ini, 

perbincangan mengenai CPO semakin intens 

seiring dengan optimalisasi penggunaannya 

sebagai bahan baku utama dalam industri 

energi alternatif, khususnya biodiesel (Thakur 

et al., 2024). 
Industri kelapa sawit di Indonesia 

terus menunjukkan ekspansi yang signifikan. 

Merujuk pada catatan Direktorat Jenderal 

Perkebunan tahun 2022, terjadi tren kenaikan 

luas lahan yang cukup konsisten; dari yang 

semula 14,5 juta hektare di tahun 2020, 

melonjak hingga menyentuh angka 15,3 juta 

hektare dalam kurun waktu dua tahun saja. Di 

tengah pertumbuhan nasional ini, Provinsi 

Riau mengukuhkan posisinya sebagai 

"pemain kunci" dengan total lahan seluas 2,9 

juta hektare. Menariknya, dominasi ini tidak 

hanya berasal dari korporasi besar, karena 

sekitar 1,8 juta hektare di antaranya dikelola 

langsung oleh masyarakat melalui perkebunan 

rakyat (Andriani et al,  2025). 

Kejayaan sektor sawit ini beriringan 

dengan pergeseran struktur komoditas 
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perkebunan lainnya. Fenomena transisi lahan 

di wilayah Sumatera Selatan menjadi sangat 

terlihat, terutama pada penurunan luas areal 

tanaman karet. Data menunjukkan bahwa luas 

perkebunan rakyat karet di Sumatera Selatan 

pada tahun 2025 tercatat sebesar 1.207,9 ribu 

hektar, mengalami tren penurunan jika 

dibandingkan periode sebelumnya. Penurunan 

ini dipicu oleh rendahnya daya saing harga 

karet alam di pasar internasional dan serangan 

penyakit gugur daun yang berkepanjangan, 

sehingga memaksa petani melakukan strategi 

adaptasi ekonomi melalui konversi lahan 

secara masif ke komoditas kelapa sawit yang 

dianggap lebih menjanjikan secara finansial 

(Fakummita et al., 2025). 

Kabupaten Banyuasin, khususnya 

Kecamatan Banyuasin I, menonjol sebagai 

salah satu sentra pertumbuhan agribisnis di 

Sumatera Selatan. Berdasarkan data yang 

dihimpun oleh BPS (2025), terjadi dinamika 

perubahan penggunaan lahan yang signifikan 

di wilayah ini. Secara historis, wilayah 

Banyuasin didominasi oleh tanaman karet. 

Namun, fluktuasi harga karet global yang 

cenderung menurun hingga awal tahun 2025 

telah mendorong para petani melakukan 

adaptasi ekonomi melalui konversi lahan ke 

kelapa sawit. Langkah ini diambil sebagai 

strategi rasional untuk menjamin 

keberlangsungan pendapatan keluarga di 

tengah ketidakpastian harga komoditas 

perkebunan lainnya (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banyuasin, 2025). 

Salah satu masalah utama yang sering 

dihadapi petani kelapa sawit di Kabupaten 

Banyuasin, khususnya di KUD Kumbang 

Jaya didesa sidomakmur, adalah produksi 

pertanian yang rendah yang disebabkan oleh 

praktik budidaya yang tidak efektif, 

keterbatasan terhadap akses input dan 

teknologi, serta kurangnya sistem 

pengawasan dan pendampingan. 

Pembangunan industri hilir dan program 

peremajaan kebun telah dilakukan, tetapi 

banyak petani masih belum merasakan 

manfaat maksimal dari intervensi tersebut. 

Tingkat budidaya perkebunan kelapa sawit 

juga menampilkan tantangan nyata. Oleh 

karena itu, pupuk Indonesia meluncurkan 

Program Agrosolution, yang dapat membantu 

petani mengatasi masalah mereka. 

Program Agrosolution merupakan 

program kemitraan pertanian terpadu yang 

diinisiasi oleh PT Pupuk Indonesia (Persero) 

sebagai holding BUMN yang didirikan pada 

tahun 2020 dan lebih dikembangkan pada 

tahun 2021. Program Agrosolution atau yang 

dikenal sekarang program Makmur adalah 

salah satu bentuk upaya untuk mengatasi 

permasalahan produksi kelapa sawit, serta 

solusi dalam mengatasi kendala yang di 

hadapi petani yaitu kebutuhan modal untuk 

usahatani. Melalui skema pendampingan 

intensif yang terintegrasi, program Makmur 

berhasil menjawab berbagai kendala teknis 

yang dihadapi petani saat budidaya. 

Signifikansi peran program ini sebagai 

penyedia solusi agrikultur menjadi landasan 

kuat bagi perluasan cakupan wilayah 

pelaksanaannya di Indonesia, yang salah 

satunya difokuskan pada Kabupaten 

Banyuasin tepatnya di KUD Kumbang Jaya 

Desa Sidomakmur pada tahun 2021 hingga 

sekarang (Nabila et al., 2024)  

"Guna memberikan solusi atas 

tantangan yang telah dirumuskan, penelitian 

ini mengeksplorasi untuk menganalisis peran 

Program Agrosolution dalam meningkatkan 

produksi kelapa sawit dengan melihat dari 

perbedaan tingkat produksi sebelum dan 

sesudah program, serta menganalisis 

pengaruh pendampingan teknis, teknologi 

pemupukan, dan dukungan offtaker terhadap 

peningkatan produksi. 

Berdasarkan latar belakang dan kajian 

penelitian tedahulu, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1 :  Pendampingan Teknis berpengaruh 

terhadap produksi Kelapa Sawit 

H2 :  Teknologi pemupukan berpengaruh 

terhadap produksi kelapa sawit 

H3 : Offtaker berpengaruh terhadap 

produksi kelapa sawit 

H4 : Pendampingan teknis, teknologi 

pemupukan, dan offtaker secara 

simultan berpengaruh terhadap 

produksi kelapa sawit  

Metode Penelitian 

Lokasi dan waktu penelitian 

Lokasi yang dipilih sebagai pusat 

pelaksanaan penelitian ini adalah KUD 

Kumbang Jaya, yang terletak di wilayah Desa 
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Sidomakmur, Kabupaten Banyuasin. Seluruh 

rangkaian aktivitas riset berlangsung dalam 

kurun waktu dua bulan, terhitung mulai dari 

Desember 2025 hingga Januari 2026. 

Teknik pengambilan sampel dan data 

Dalam menentukan subjek penelitian, 

digunakan pendekatan purposive sampling. 

Teknik ini dipilih secara sengaja guna 

memastikan bahwa responden yang dilibatkan 

benar-benar memenuhi kriteria spesifik yang 

telah ditetapkan, sehingga data yang diperoleh 

relevan dan mampu menjawab tujuan 

penelitian secara akurat. 

Jumlah responden pada penelitian ini 

sebanyak 94 petani kelapa sawit yang 

tergabung dalam Program Agrosolution. Data 

penelitian diperoleh melalui penyebaran 

kuisioner terstruktur dengn skala Likert 

kepada responden, observasi langsung di 

lapangan, serta dokumentasi yang berkaitan 

dengan kegiatan penelitian. 

 

Analisis data  

Menganalisis perbandingan 

produktivitas petani sebelum dan sesudah 

mengikuti Program Agrosolution, digunakan 

pendekatan analisis komparatif deskriptif. 

Analisis perbandingan ini dilakukan dengan 

melihat selisih rata-rata hasil produksi pada 

periode waktu yang berbeda namun pada 

subjek yang sama (petani di KUD Kumbang 

Jaya). Serta, melalui persentase kenaikan, 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

sejauh mana peningkatan dari hasil produksi 

tersebut (Sumarno, 2022). 

Lalu, data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala 

Likert (1-5) yang kemudian diposisikan 

sebagai data interval secara komposit 

(Ghozali, 2018). Proses pengolahan data 

dalam studi ini dilakukan dengan bantuan 

analisis regresi linier berganda agar hasil yang 

didapatkan lebih akurat dan komprehensif. 

Pemilihan model ini bertujuan untuk 

membedah secara mendalam sejauh mana 

variabel pendampingan teknis (X1), teknologi 

pemupukan (X2), offtaker (X3) terhadap 

output atau variabel produksi kelapa sawit 

(Y). Pada variabel produksi (Y) menggunakan 

instrumen skala Likert yang 

mempresentasikan capaian hasil panen petani, 

untuk persepsi tersebut disinkronkan dengan 

data produksi aktual dalam satuan ton/ha. 

spesifik. Yang secara sistematis dapat 

disajikan sebagai berikut: 

 
              

Dimana: 

Y   :Variabel dependen 

     :Fungsi 

atau simbol  

     persamaan fungsional  

          : Variabel independent 

Maka sistematis, model tersebut 

dirumuskan dibawah ini (Nabila et al., 2024): 

 

                     

Dimana: 

Y  : Produksi (skor) 

X1  : Pendampingan Teknis 

(skor) 

X2  : Teknologi 

Pemupukan (skor) 

X3  : Offtaker (skor) 

a  : Konstanta (intercept)  

e  : Kesalahan 

(Disturbance term)  

         : Koefisien regresi 

Data yang dimasukan ke dalam 

model Adalah skor komposit (summated 

scales), yaitu hasil penjumlahan skor dari 

tiap butir pertanyaan per variabel. Menurut 

Ghozali (2018) yang menyatakan bahwa 

skor total dari instrument yang memiliki 

konsistensi internal tinggi (Cronbach’s 

Alpha >0,60) dapat diperlakukan sebagai 

data interval dalam prosedur statistik 

parametrik (Ghozali, 2018). 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji validitas  

Uji validitas instrumen diterapkan 

guna memastikan bahwa butir-butir 

pertanyaan dalam kuesioner benar-benar 

mampu merepresentasikan variabel yang 
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sedang dikaji secara akurat. Dalam 

praktiknya, pengujian ini dilakukan melalui 

teknik korelasi dengan membandingkan 

angka r-hitung yang diperoleh dari data 

lapangan terhadap nilai r-tabel pada tingkat 

kepercayaan tertentu. Merujuk pada distribusi 

nilai statistik untuk jumlah sampel sebanyak n 

= 94 dan taraf signifikansi 5% (α = 0,05), 

diperoleh nilai ambang batas r-tabel sebesar 

0,202. Suatu indikator dinyatakan valid 

apabila hasil komputasi menggunakan 

perangkat SPSS 25 menunjukkan angka r-

hitung yang lebih besar daripada r-tabel 

tersebut. Yang Dimana dapat dilihat pada 

Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil uji validitas 
variabel Item r-

hitung  

r-

tabel  

Ket. 

X1  X1.1 0.864 0.202 Valid 

X1.2 0.740 0.202 Valid 

X1.3 0.904 0.202 Valid 

X1.4 0.812 0.202 Valid 

X1.5 0.858 0.202 Valid 

X1.6 0.847 0.202 Valid 

X2  

 

X2.1 0.873 0.202 Valid 

X2.2 0.746 0.202 Valid 

X2.3 0.861 0.202 Valid 

X2.4 0.887 0.202 Valid 

X2.5 0798 0.202 Valid 

X3  

 

X3.1 0.768 0.202 Valid 

X3.2 0.895 0.202 Valid 

X3.3 0.503 0.202 Valid 

X3.4 0.872 0.202 Valid 

X3.5 0.884 0.202 Valid 

X3.6 0.526 0.202 Valid 

Y 

 

Y1.1 0.707 0.202 Valid 

Y1.2 0.779 0.202 Valid 

Y1.3 0.888 0.202 Valid 

Y1.4 0.878 0.202 Valid 

Y1.5 0.876 0.202 Valid 

Pengujian validitas item instrumen 

mengonfirmasi bahwa seluruh pernyataan 

bagi variabel Pendampingan Teknis, 

Teknologi Pemupukan, Offtaker, dan 

Produksi memiliki nilai r-hitung yang lebih 

besar daripada r-tabel (r-hitung > 0,202). 

Sehingga, butir-butir pernyataan tersebut 

dipertahankan dan layak masuk ketahap 

pengujian lanjutan. 

2. Uji reliabilitas  

Setelah instrument penelitian dinyatakan 

valid. Tahap selanjutnya Adalah melakukan 

uji reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui Tingkat konsistensi dan 

keandalan instrument penelitian dalam 

mengukur variabel yang diteliti.  

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas 
Variabel Crobach’s 

Alpha 

Koefisien 

Reliabilitas 

Ket. 

X1 0,914 0,90 Sangat 

reliabel 

X2 0,888 0,80 Reliabel 

X3 0,834 0,80 Reliabel 

Y 0,618 0,60 Cukup 

reliabel 

Berdasarkan parameter pengujian 

reliabilitas, ditemukan bahwa seluruh 

instrumen memiliki Koefisien Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,914 untuk variabel 

Pendampingan Teknis, 0,888 untuk variabel 

Teknologi Pemupukan, 0,834 untuk variabel 

Offtaker, dan 0,618 untuk variabel Produksi. 

Seluruh nilai tersebut berada di atas batas 

minimum 0,60, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel penelitian dinyatakan 

reliabel dan dapat dianalisis lebih lanjut 

menggunakan model regresi. 

Uji Asumsi klasik 

Guna menjamin integritas dan akurasi 

model statistik, penelitian ini 

mengintegrasikan uji asumsi klasik sebagai 

prosedur wajib sebelum analisis regresi 

dilakukan. Langkah ini bertujuan untuk 

mendeteksi adanya potensi penyimpangan 

data yang dapat mengaburkan makna 

hubungan antarvariabel. Terpenuhinya 

standar asumsi klasik menjadi jaminan 

bahwa model linier yang dibangun telah 
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memenuhi kriteria BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator).  

Sederhananya, pengujian ini berfungsi 

untuk memastikan bahwa hasil perhitungan 

data tidak bias. Dengan data yang telah 

tervalidasi, kesimpulan yang diambil 

nantinya akan jauh lebih akurat, konsisten, 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah, (Nurcahya et al., 2024) 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk 

memverifikasi apakah gangguan atau 

residual dalam model regresi menyebar 

secara normal. Dari pengujian satu sampel 

Kolmogorov-Smirnov, terlihat nilai 

signifikansi (Asymp. Sig) mendapatkan 

angka 0,200. Mengingat nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa persyaratan distribusi normal telah 

terpenuhi. 

2. Uji Multikolinearitas 

Guna memvalidasi independensi 

antarvariabel bebas, penelitian ini 

menerapkan uji multikolinieritas sebagai 

instrumen kontrol. Langkah ini bertujuan 

untuk mengeliminasi risiko bias akibat 

keterkaitan yang terlalu kuat antar variabel 

yang dapat menyebabkan standar eror 

menjadi tidak stabil. Evaluasi dilakukan 

secara seksama dengan merujuk pada 

parameter Variance Inflation Factor (VIF) 

serta nilai Tolerance. Berdasarkan hasil olah 

data menggunakan bantuan perangkat lunak 

IBM SPSS 25 (sebagaimana tersaji pada 

Tabel 3), dari standar pengujian yang ada, 

model regresi ini dinyatakan valid karena 

nilai Tolerance-nya melampaui 0,10. 

Keabsahan ini semakin diperkuat dengan 

nilai VIF yang tidak melebihi angka 10, yang 

merupakan syarat utama untuk menghindari 

gangguan multikolinieritas dalam analisis 

data 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas  
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Pendampin

gan Teknis 

(X1) 

1,000 1

,00

0 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Teknologi 

Pemupukan 

(X2) 

0,977 1

,02

4 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Offtaker 

(X3) 

0,977 1

,02

4 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Berdasarkan parameter pengujian 

tersebut, model regresi ini terbukti tidak 

mengalami tumpang tindih antar variabel 

bebas. Hal ini mengonfirmasi bahwa korelasi 

antar variabel independen tetap berada pada 

level yang aman, sehingga integritas model 

ini sangat memadai untuk melanjutkan 

tahapan pengujian hipotesis 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Pengujian heteroskedastisitas 

dilakukan untuk memastikan ada atau 

tidaknya ketidaksamaan varians residual 

dalam model regresi. Tujuan intinya adalah 

untuk menjamin bahwa model yang kita 

bangun memiliki varians residual yang 

bersifat tetap atau homoskedastisitas. Dalam 

penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas` 

dilakukan menggunakan uji Glejser, yaitu 

dengan meregresikan nilai absolut residual 

(ABS_RESID) terhadap variabel 

independent. Merujuk pada data yang tersaji 

dalam Tabel 4, terlihat bahwa seluruh 

variabel memiliki nilai signifikansi yang 

berada di atas ambang batas 0,05. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Kesimpulan 

Pendampingan 

Teknis (X1) 

0,814 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Teknologi 

Pemupukan 

(X2) 

0,750 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Offtaker (X3) 0,939 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil data menunjukkan 

distribusi residual yang konsisten, yang 

berarti model ini bersih dari gangguan 

heteroskedastisitas. Dengan terpenuhinya 

prinsip varians yang konstan, akurasi prediksi 

dalam model regresi ini dapat diandalkan 

tanpa risiko bias akibat ketidaksamaan 

varians. 

Analisis Perbandingan Hasil Produksi 

Untuk menilai efektivitas suatu 

perlakuan atau kegiatan usaha, indikator 

utamanya terletak pada pertumbuhan angka 

produksi. Melalui data tersebut, maka dapat 

melihat pola perubahan dan memahami 

variabel apa saja yang memicu kenaikan 

tersebut. Hasil observasi mengenai 
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peningkatan ini dapat dicermati pada Tabel 5 

dan Tabel 6. 

Tabel 5 Hasil Produksi Per-petani 
Keterangan Produksi/Ton 

Rata-rata sebelum 111,93 

Rata-rata sesudah  148,66 

Kenaikan total  36,73 

Kenaikan persentase 33% 

Kenaikan produksi sebesar 33% 

dihitung pada tingkat petani dan dalam 

periode bulanan, sehingga mencerminkan 

perubahan produksi jangka pendek yang 

bersifat fluktuatif. Pada skala ini, produksi 

sangat dipengaruhi oleh faktor musiman, 

waktu panen, serta intensitas penerapan 

teknologi dan pendampingan, sehingga 

persentase kenaikan yang diperoleh dapat 

terlihat relatif tinggi pada bulan-bulan 

tertentu. 

Tabel 6. Hasil Produksi Per-Blok 
Keterangan Produksi/Ton 

Rata-rata sebelum 1.141,06 

Rata-rata sesudah  1.239,66 

Kenaikan total  98,60 

Kenaikan persentase 9% 

Sebaliknya, persentase kenaikan 

produksi sebesar 9% dihitung pada tingkat 

blok dan dalam periode satu tahun, yang 

merupakan hasil akumulasi dan perataan 

produksi selama dua belas bulan. Perhitungan 

tahunan tersebut menggabungkan bulan 

dengan produksi tinggi dan rendah, sehingga 

menghasilkan nilai persentase yang lebih 

stabil dan konservatif. Oleh karena itu, nilai 

kenaikan tahunan cenderung lebih kecil 

dibandingkan dengan kenaikan yang dihitung 

secara bulanan. 

Temuan serupa juga diungkapkan oleh 

(Rosmegawati, 2021) yang menyatakan 

bahwa peningkatan produksi perkebunan 

kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh 

penerapan teknologi budidaya serta dukungan 

program pengembangan pertanian yang 

memberikan pendampingan kepada petani. 

Dengan adanya program tersebut, petani 

mampu memperbaiki teknik budidaya, 

penggunaan pupuk, serta manajemen kebun 

sehingga berdampak pada peningkatan 

produktivitas. 

Hasil Analisis Regresi  

Pada penelitian ini analisis yang 

dilakukan yaitu analisis Regresi linier 

berganda dengan tujuan untuk melihat 

pengaruh variabel Pendampingan teknis (X1), 

teknologi pemupukan (X2), dan offtaker (X3) 

terhadap produksi kelapa sawit (Y). Berikut 

ini adalah hasil dari model persamaan linier 

berganda pada penelitian ini. (Khotimah et 

al., 2024) 

Y = 2,423 + 0,311 X1 + 0,426 X2 + 0,048 X3 

Berdasarkan formulasi model yang 

telah disusun, nilai konstanta sebesar 2,423 

memberikan gambaran dasar bahwa apabila 

seluruh variabel independen dalam kondisi 

konstan (nol), maka produksi kelapa sawit 

tetap berada pada angka dasar tersebut. Secara 

lebih mendalam, pengaruh masing-masing 

variabel pendampingan teknis memiliki 

koefisien sebesar 0,311 dengan arah pengaruh 

positif. Hal ini menunjukan bahwa setiap 

adanya peningkatan pendampingan teknis 

sebesar 1 skor akan meningkatkan produksi 

kelapa sawit sebesar 0,311 skor, dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

Variabel Teknologi Pemupukan (X2) 

Menunjukkan pengaruh dan arah positif yang 

paling dominan dengan nilai koefisien 0,426. 

Temuan ini membuktikan bahwa optimalisasi 

jika penerapan teknologi pemupukan  

mengalami  peningkatan sebesar 1 satu skor  

akan berdampak pada kenaikan produksi 

sebesar 0,426 skor. Angka ini menegaskan 

bahwa ketepatan teknologi nutrisi menjadi 

faktor kunci dalam produktivitas kebun rakyat 

di lokasi penelitian.  

Variabel Peran Offtaker (X3) 

Meskipun memiliki koefisien dengan arah 

positif sebesar 0,048. Temuan ini 

membuktikan bahwa peningkatan offtaker 

sebesar 1 satu skor  akan berdampak pada 

kenaikan produksi sebesar 0,048 skor. Akan 

tetapi, variabel ini memberikan pengaruh 

yang relatif marginal terhadap volume 

produksi dibandingkan dua faktor 

sebelumnya. Hasil ini menunjukkan bahwa 
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meski dukungan offtaker searah dengan 

peningkatan hasil panen, peran dominannya 

lebih banyak bersinggungan dengan aspek 

pemasaran dibandingkan peningkatan 

produktivitas secara langsung di lapangan. 

Uji-t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk membedah 

sejauh mana kontribusi masing-masing 

variabel pendampingan teknis (X1), teknologi 

pemupukan (X2) dan offtaker (X3) terhadap 

variabel Produksi (Y) secara individu atau 

parsial. Dalam menentukan apakah sebuah 

variabel memiliki dampak yang nyata, kita 

menggunakan nilai signifikansi (Sig.) dengan 

ambang batas 5% (α = 0,05). Apabila nilai 

Sig. lebih besar dari 0,05 maka variabel 

dinyatakan berpengaruh signifikan, 

sedangkan apabila nilai Sig. lebih kecil dari 

0,05 maka variabel tersebut dinyatakan tidak 

berpengaruh signifikan. Penilaian pada uji- t 

apabila sig. lebih besar 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, tetapi jika sig.  Kecil dari 

0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Berikut perhitungan Uji t: 

Tabel 7. Hasil Uji-t (Parsial) 
Variabel  Koefisien 

Regresi 

 

t- hitung 

 

t-tabel 

 

Sig. 

intercept 2,423 1,021  0,310 

Pendampingan 

teknis 

0,311 5,367 1,987 0,000 

Teknologi 

pemupukan  

0,426 7,042 1,987 0,000 

Offtaker  0,048 0,697 1,987 0,488 

1. Pengaruh Pendampingan Teknis terhadap 

Produksi 

Melalui pengujian parsial, variabel 

pendampingan teknis terbukti memiliki 

dampak yang signifikan. Hal ini terlihat dari 

nilai t-hitung sebesar 5,367 yang secara 

statistik jauh lebih besar dibandingkan nilai t-

tabel sebesar 1,987 dengan nilai signifikansi p 

< 0,001 (< 0,05). Selisih yang lebar ini 

menunjukkan bahwa variabel ini memberikan 

kontribusi yang kuat dalam model, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pendampingan 

teknis berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap produksi. Dengan demikian H1 

diterima. 

Sejalan dengan penelitian Ningsih et 

al., (2023) juga menunjukkan bahwa kegiatan 

manajemen dan pengawasan dalam 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit, 

termasuk pembinaan kepada pekerja maupun 

petani, sangat penting untuk menjaga 

produktivitas tanaman. Pengelolaan yang baik 

melalui pendampingan mampu meningkatkan 

efisiensi kegiatan pemupukan serta 

pemeliharaan tanaman sehingga berdampak 

positif terhadap hasil produksi. 

 

2. Pengaruh Teknologi Pemupukan terhadap 

Produksi 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel 

teknologi pemupukan terbukti memberikan 

dampak yang nyata terhadap volume 

produksi. Hal ini diperkuat oleh nilai t-hitung 

sebesar 7,042 yang jauh melampaui t-tabel 

sebesar 1,987. Selain itu, nilai signifikansinya 

yang sangat rendah, yaitu 0,001 (di bawah 

0,05), menegaskan bahwa pengaruh variabel 

ini secara parsial adalah signifikan. Dengan 

demikian H2 diterima.  

Hal ini mengindikasikan bahwa 

teknologi pemupukan merupakan faktor 

penting yang mendukung peningkatan 

produksi, terutama dalam mendukung 

efektivitas kegiatan usaha tani. Temuan ini 

sejalan dengan Pratama & Hidayat, (2020) 

yang menyatakan bahwa faktor manajerial 

dan pengelolaan usaha tani memiliki peranan 

besar dalam meningkatkan produksi 

pertanian. 

3. Pengaruh Offtaker terhadap Produksi 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 

variabel offtaker menunjukkan temuan yang 

berbeda. Nilai t-hitung yang diperoleh hanya 

sebesar 0,697, angka yang jauh lebih kecil 

jika dibandingkan dengan t-tabel sebesar 

2,987. Dengan demikian H3 ditolak. 

Meskipun demikian, koefisien regresi offtaker 

bernilai positif, yang menunjukkan adanya 

pengaruh antara offtaker dan produksi. 

Namun pengaruh tersebut belum cukup kuat 

secara statistik, yang dapat disebabkan oleh 

perbedaan karakteristik responden maupun 

variasi data yang relatif kecil. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Mulyana et al., (2024) yang menjelaskan 

bahwa keberadaan offtaker dalam sistem 

agribisnis lebih berperan dalam memberikan 

kepastian pasar, stabilitas harga, serta akses 

pembiayaan bagi petani. Offtaker biasanya 
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melakukan perjanjian pembelian hasil 

pertanian dengan harga tertentu sehingga 

membantu mengurangi risiko fluktuasi harga 

yang dihadapi petani. 

Kesimpulan dari hasil uji-t (parsial) 

menunjukkan bahwa pendampingan teknis 

dan teknologi pemupukan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap produksi, hal in berarti 

dapat di simpulkan bahwa indikator pada 

variabel tersebut, seperti peningkatan 

pengetahuan teknis budidaya, kesesuaian 

materi, pendampingan yang konsisten, 

pemahaman dosis dan waktu pemupukan, 

penerapan hasil uji tanah dan praktik 

budidaya yang sesuai dengan rekomendasi 

benar-benar diterapkan oleh petani sehingga 

berdampak pada hasil produksi. Sedangkan 

offtaker tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial. Hal ini mengindikasikan bahwa 

meskipun indicator dalam variabel telah 

dijalankan, kontribusinya terhadap 

peningkatan produksi belum optimal. 

Kemungkinan hal ini disebabkan oleh 

indikator seperti kepastian harga pasar, kerja 

sama berkelanjutan dan kepastian harga lebih 

berperan dalam aspek pemasaran dan 

stabilitas harga, bukan secara langsung 

berpengaruh terhadap peningkatan produksi. 

Uji F (Uji Simultan/ANOVA) 
Guna memvalidasi variabel-variabel 

yang memengaruhi produksi, dilakukan 

pengujian simultan melalui Uji F. Parameter 

ini bertujuan untuk melihat apakah variabel 

variabel pendampingan teknis (X1), teknologi 

pemupukan (X2), dan offtaker (X3) secara 

kolektif berdampak pada variabel produksi 

(Y). Dalam hasil pengujian, yang 

menggunakan ambang batas signifikansi 

sebesar 0,05. Jika perolehan nilai Sig. < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang nyata, sehingga hipotesis 

dinyatakan diterima. 

Berdasarkan hasil analisis dalam 

penelitian ini, ditemukan nilai F-hitung 

sebesar 26,605 dengan tingkat signifikansi 

0,001. Mengingat nilai 0,001 < 0,05, maka H4 

diterima. Hal ini membuktikan secara empiris 

bahwa variabel pendampingan teknis, 

teknologi pemupukan, serta peran offtaker 

secara bersama-sama memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap capaian produksi 

kelapa sawit. 

Temuan serupa juga dikemukakan 

oleh R. Pratama et al., (2023) yang meneliti 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

kelapa sawit pada perkebunan rakyat. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel penggunaan pupuk, 

tenaga kerja, serta penerapan teknologi 

budidaya memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap produksi kelapa sawit. 

Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas 

tanaman sangat dipengaruhi oleh integrasi 

berbagai faktor produksi yang diterapkan 

secara bersamaan dalam kegiatan budidaya. 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Penerapan koefisien determinasi (R
2
) 

dalam studi ini dimaksudkan untuk 

memetakan seberapa besar porsi kontribusi 

yang diberikan oleh variabel Pendampingan 

teknis (X1), teknologi pemupukan (X2), dan 

offtaker (X3) dalam menjelaskan fluktuasi 

variabel Produksi (Y). Secara teoretis, 

semakin tinggi nilai R Square, maka semakin 

kuat pula kemampuan model dalam 

menjelaskan dinamika variabel dependen. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh 

nilai R Square sebesar 0,470. 

Angka ini menunjukkan bahwa 

sebesar 47% variasi pada sektor produksi 

dapat dijelaskan secara simultan oleh ketiga 

variabel tersebut. Sementara itu, terdapat 

porsi sebesar 53% yang belum terangkum 

dalam model ini. Angka tersebut 

mencerminkan adanya kontribusi dari 

variabel atau dimensi eksternal lainnya yang 

tidak dimasukkan dalam batasan penelitian, 

seperti kondisi iklim, kualitas lahan, 

pengalaman petani, serta manajemen usaha 

tani yang belum diteliti atau diukur pada 

penelitian ini.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Hidayat (2018) yang menemukan 

bahwa nilai R
2
 dalam penelitian produktivitas 

kelapa sawit rakyat berada pada kisaran 40-60 

%. Hal tersenut menunjukan bahwa variabel 

teknis dan kelembagaan memiliki peran 

penting, namun masih terdapat faktor lain 

seperti kondisi lahan, umur tanaman, 

pengalaman petani, dan iklim yang turut 

mempengaruhi produksi. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat peningkatan produksi kelapa 

sawit yang signifikan setelah petani 

mengikuti Program Agrosolution. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa rata-rata 

produktivitas petani meningkat sebesar 

33%. Sehingga, Program Agrosolution 

berperan positif dalam mendukung 

kegiatan budidaya kelapa sawit melalui 

pendampingan teknis dan penerapan 

teknologi pemupukan. Program ini 

membantu petani dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan 

penerapan praktik budidaya yang lebih 

baik. 

2. Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa pendampingan teknis dan 

teknologi pemupukan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap peningkatan 

produktivitas kelapa sawit. Sementara itu, 

variabel offtaker. menunjukkan arah 

postifi namun tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

produksi. Serta, nilai R Square yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah 0,470 

yaitu 47% . 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pendampingan teknis dan teknologi 

pemupukan bereperan penting dalam 

meningkatkan produksi kelapa sawit. Oleh 

karena itu, program pendampingan kepada 

petani perlu terus ditingkatkan agar mampu 

meningkatkan pengetahuaan dan 

keterampilan petani dalam pengelolaan usaha 

tani. Selain itu, selanjutnya disarakan untuk 

mengkaji faktor lain yang dapat memengaruhi 

produksi kelapa sawit, seperti kondisi lahan, 

iklim, pengalaman petani, serta manajemen 

usaha tanui, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi produksi 

kelapa sawit. 
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